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THE EFFECT OF HEALTH EDUCATION USING BOOKLET MEDIA ON 

THE LEVEL OF BREAST SELF-EXAMINATION KNOWLEDGE AND 

EARLY BREAST CANCER DETECTION PRACTICES AMONG 

ADOLESCENT GIRLS AT SMPN 1 KUTA UTARA IN 2025 

 

ABSTRACT 

 

Breast cancer is the second leading cause of death among women in Indonesia. This 

study aims to analyze the effect of health education using booklet media on the level 

of BSE (Breast Self-Examination) knowledge and early breast cancer detection 

actions among female adolescents at SMPN 1 Kuta Utara. This research used a 

pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach involving 30 

respondents. The research instruments were a questionnaire and an observation 

checklist, with data analyzed using the Wilcoxon test. Results showed that before 

the education, the level of BSE knowledge was in the poor category for 27 

respondents (90.0%), fair for 1 respondent (3.3%), and good for 2 respondents 

(6.7%). After education, it increased to good for 22 respondents (73.3%), fair for 4 

respondents (13.3%), and poor for 4 respondents (13.3%). For early detection 

actions, before the education there were 24 respondents (80.0%) in the poor 

category, 4 (13.3%) fair, and 2 (6.7%) good. After education, the good category 

increased to 23 respondents (76.7%), fair to 3 (10.0%), and poor to 4 (13.3%). The 

Wilcoxon test showed a p-value = 0.000 (p < 0.05), indicating a significant effect. 

Booklet-based education is proven effective as a practical, affordable, and 

understandable health promotion medium for early breast cancer prevention 

among adolescent girls. 
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PENGARUH EDUKASI KESEHATAN DENGAN MEDIA BOOKLET 

TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN SADARI DAN  

TINDAKAN DETEKSI DINI KANKER PAYUDARA 

DI WILAYAH SMPN 1 KUTA UTARA 

TAHUN 2025 

 

ABSTRAK 

 

Kanker payudara merupakan penyebab kematian tertinggi kedua pada wanita di 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi kesehatan 

menggunakan media booklet terhadap tingkat pengetahuan SADARI dan tindakan 

deteksi dini kanker payudara pada remaja putri di SMPN 1 Kuta Utara. Penelitian 

ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-

posttest yang melibatkan 30 responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner dan 

lembar checklist, dengan analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil 

menunjukkan bahwa sebelum edukasi, tingkat pengetahuan SADARI berada pada 

kategori kurang sebanyak 27 responden (90,0%), cukup 1 responden (3,3%), dan 

baik 2 responden (6,7%). Setelah edukasi, meningkat menjadi kategori baik 

sebanyak 22 responden (73,3%), cukup 4 responden (13,3%), dan kurang 4 

responden (13,3%). Pada tindakan deteksi dini, sebelum edukasi terdapat 24 

responden (80,0%) kategori kurang, 4 responden (13,3%) cukup, dan 2 responden 

(6,7%) baik. Setelah edukasi, kategori baik meningkat menjadi 23 responden 

(76,7%), cukup 3 responden (10,0%), dan kurang 4 responden (13,3%). Uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan. Edukasi menggunakan booklet terbukti efektif sebagai media promosi 

kesehatan yang aplikatif, terjangkau, dan mudah dipahami oleh remaja putri dalam 

upaya pencegahan kanker payudara sejak dini. 

 

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, Booklet, SADARI, Deteksi Dini, Remaja Putri 
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Oleh : Ni Luh Putu Nathania Putri 

 

Kanker payudara merupakan salah satu penyebab utama kematian pada wanita, 

baik di dunia maupun di Indonesia. Berdasarkan data WHO dan Kementerian 

Kesehatan RI, kanker payudara menduduki peringkat pertama dalam kasus baru dan 

menjadi penyebab kematian kedua akibat kanker pada wanita. Tingginya prevalensi 

kanker payudara tidak hanya terjadi pada wanita usia dewasa, tetapi kini mulai 

ditemukan pula pada usia muda, termasuk remaja. Salah satu bentuk upaya 

pencegahan yang sangat dianjurkan adalah deteksi dini, terutama melalui metode 

SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri). SADARI dinilai sebagai metode yang 

efektif karena bersifat sederhana, tidak memerlukan biaya, dan dapat dilakukan 

secara mandiri di rumah. 

Sayangnya, masih banyak remaja putri yang belum memiliki pengetahuan dan 

kesadaran yang cukup mengenai pentingnya melakukan SADARI. Rendahnya 

tingkat pengetahuan ini juga berdampak pada kurangnya tindakan deteksi dini 

secara nyata di kalangan pelajar perempuan. Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan 

menggunakan media booklet terhadap tingkat pengetahuan dan tindakan deteksi 

dini kanker payudara pada remaja putri di SMPN 1 Kuta Utara tahun 2025. Edukasi 
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dengan media booklet dipilih karena merupakan bentuk media cetak yang 

sederhana, mudah diakses, menarik secara visual, dan dapat dipelajari secara 

mandiri kapan saja. 

Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan one 

group pretest-posttest, yaitu desain yang mengukur kondisi responden sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi pada kelompok yang sama. Penelitian dilakukan di 

SMPN 1 Kuta Utara, dengan jumlah responden sebanyak 30 orang yang dipilih 

menggunakan teknik proportional random sampling dari siswi kelas IX. Alat ukur 

yang digunakan adalah kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan responden 

tentang SADARI, dan lembar checklist observasi untuk menilai praktik tindakan 

deteksi dini kanker payudara. Intervensi dilakukan dalam bentuk edukasi kesehatan 

menggunakan media booklet selama satu pertemuan dengan metode ceramah 

interaktif, diskusi, dan distribusi booklet. 

Booklet yang digunakan dalam penelitian ini disusun dengan mengacu pada 

teori dan sumber ilmiah yang valid, memuat informasi seputar kanker payudara, 

pentingnya deteksi dini, serta langkah-langkah praktis dalam melakukan SADARI. 

Booklet juga dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi untuk memudahkan 

pemahaman visual, yang sangat penting bagi remaja yang cenderung lebih responsif 

terhadap materi bergambar. Setelah edukasi, dilakukan posttest untuk mengetahui 

perubahan pada variabel pengetahuan dan tindakan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kedua 

variabel setelah diberikan edukasi. Untuk tingkat pengetahuan SADARI, sebelum 

diberikan edukasi tercatat sebanyak 27 responden (90%) berada pada kategori 
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kurang, 1 responden (3,3%) kategori cukup, dan 2 responden (6,7%) dalam kategori 

baik. Setelah edukasi, terjadi peningkatan menjadi 22 responden (73,3%) dalam 

kategori baik, 4 responden (13,3%) cukup, dan 4 responden (13,3%) kurang. 

Sementara itu, pada variabel tindakan deteksi dini, sebelum intervensi terdapat 24 

responden (80%) dalam kategori kurang, 4 responden (13,3%) cukup, dan 2 

responden (6,7%) baik. Setelah intervensi, hasil menunjukkan peningkatan dengan 

23 responden (76,7%) dalam kategori baik, 3 responden (10%) cukup, dan hanya 4 

responden (13,3%) yang masih tergolong kurang. Hasil analisis statistik 

menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) pada kedua 

variabel, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara edukasi kesehatan 

dengan peningkatan pengetahuan dan tindakan. 

Pembahasan menunjukkan bahwa keberhasilan intervensi dipengaruhi oleh 

karakteristik media booklet yang digunakan. Media ini terbukti efektif sebagai 

sarana promosi kesehatan karena mampu menyampaikan informasi secara 

sederhana, menarik, dan mudah dipahami oleh remaja. Keunggulan lainnya adalah 

media ini bersifat portabel, dapat dibaca berulang kali, dan memfasilitasi 

pembelajaran secara mandiri. Informasi yang disampaikan secara visual dan naratif 

dalam booklet membantu memperjelas langkah-langkah SADARI, sehingga lebih 

mudah diingat dan dipraktikkan. Hasil ini sejalan dengan teori komunikasi 

kesehatan yang menyatakan bahwa media edukasi berbasis visual memiliki 

efektivitas tinggi dalam meningkatkan perubahan perilaku kesehatan, terutama 

pada kelompok usia muda. Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, 

yaitu tidak adanya kelompok kontrol sebagai pembanding. Hal ini menyulitkan 

dalam menilai sejauh mana perubahan yang terjadi murni disebabkan oleh 
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intervensi booklet atau terdapat pengaruh faktor eksternal lainnya, seperti 

pengalaman pribadi atau informasi dari luar. Oleh karena itu, penafsiran hasil perlu 

dilakukan dengan hati-hati. Namun, kekuatan penelitian ini terletak pada validitas 

instrumen, pelaksanaan intervensi yang sistematis, dan dukungan data statistik yang 

kuat. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa edukasi kesehatan menggunakan 

media booklet berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan 

tindakan deteksi dini kanker payudara melalui SADARI pada remaja putri. Edukasi 

ini efektif, mudah diakses, dan sangat cocok diterapkan di lingkungan sekolah. 

Saran yang diajukan adalah agar pihak sekolah menjadikan edukasi SADARI 

sebagai bagian dari program rutin pendidikan kesehatan remaja, serta bekerja sama 

dengan puskesmas atau dinas kesehatan. Selain itu, booklet juga dapat 

dikembangkan dalam format digital (e-booklet) untuk menjangkau lebih banyak 

remaja melalui media sosial atau platform edukasi daring. 

Dengan hasil penelitian ini, diharapkan muncul kesadaran kolektif bahwa 

edukasi sejak usia dini memiliki dampak besar dalam mencegah kanker payudara, 

serta mampu membentuk perilaku hidup sehat yang berkelanjutan di kalangan 

remaja perempuan. 
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